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A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Keputusan Rektor Universitas Islam Sunan Kalijaga Yogyakarta Nomor 225 

Tahun 2024 tentang Pedoman Pelaksanaan Benchmarking (Studi Tiru) bagi Warga 

Kampus Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta merupakan salah satu 

langkah strategis dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan dan pengelolaan 

kampus. Benchmarking atau studi tiru ini menjadi salah satu instrumen yang diharapkan 

dapat mempercepat proses pembelajaran dan adopsi praktik terbaik dalam berbagai 

aspek kehidupan kampus, mulai dari pengajaran, penelitian, hingga manajemen. 

Adopsi konsep benchmarking dalam konteks universitas memiliki tujuan utama 

untuk mendorong terciptanya budaya pembelajaran yang berbasis pada peningkatan 

kualitas dan standar internasional. Selain itu, melalui studi tiru, warga kampus 

diharapkan dapat memperoleh wawasan baru, mengidentifikasi area yang perlu 

ditingkatkan, serta memperoleh referensi yang dapat diimplementasikan dalam 

mengatasi tantangan yang ada di lingkungan akademik maupun non-akademik. 

Namun, meskipun keputusan ini diambil dengan tujuan positif untuk 

meningkatkan kualitas, implementasinya perlu dievaluasi secara menyeluruh. Hal ini 

penting untuk melihat sejauh mana pedoman yang telah ditetapkan mampu 

diimplementasikan dengan efektif di seluruh lini kampus, serta untuk mengetahui 

tantangan atau hambatan yang mungkin timbul dalam pelaksanaan benchmarking ini. 

Evaluasi terhadap keputusan ini diharapkan dapat memberikan masukan yang 

konstruktif bagi pihak terkait dalam perbaikan dan penyempurnaan kebijakan yang ada, 

agar tujuan untuk meningkatkan kualitas akademik dan manajerial dapat tercapai 

dengan optimal. 

Evaluasi ini juga akan mencakup analisis tentang seberapa jauh keputusan ini 

memberikan dampak yang nyata terhadap kinerja dan perkembangan civitas 

akademika, serta memberikan rekomendasi terkait perbaikan yang perlu dilakukan 

untuk mencapai tujuan yang lebih besar, yaitu menciptakan kampus yang berdaya saing 



global dan mampu mengimplementasikan prinsip-prinsip pendidikan berkualitas 

tinggi. 

B. TUJUAN DAN SASARAN PERATURAN 

Tujuan dari Keputusan Rektor Universitas Islam Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Nomor 225 Tahun 2024 tentang Pedoman Pelaksanaan Benchmarking (Studi Tiru) 

adalah untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan manajerial di lingkungan kampus 

dengan mengadopsi praktik terbaik dari institusi lain yang lebih maju. Sasaran utama 

dari peraturan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan civitas 

akademika, memperbaiki proses pembelajaran, serta mendorong inovasi dan 

pengelolaan kampus yang lebih efisien. Selain itu, peraturan ini bertujuan untuk 

memberikan dasar evaluasi dalam pengambilan keputusan dan perbaikan kebijakan 

yang lebih tepat sasaran, sehingga Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

dapat mencapai standar internasional dan meningkatkan daya saing global di bidang 

pendidikan. 

C. LANDASAN HUKUM 

1. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 

3. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2014 tentang 

Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi 

4. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 44 

Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi 

5. Keputusan Rektor Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta Nomor 225 

Tahun 2024 

D. RUANG LINGKUP PERATURAN 

Benchmarking adalah proses yang dilaksanakan dengan tujuan untuk 

meningkatkan kualitas layanan dan proses bisnis di Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta (UIN Sunan Kalijaga). Melalui benchmarking, universitas dapat 

memperoleh informasi, ilmu, pengetahuan, serta pengalaman dari institusi lain yang 

lebih maju untuk mengidentifikasi dan mengadopsi praktik terbaik. Proses ini 

memberikan kesempatan bagi UIN Sunan Kalijaga untuk mempelajari cara-cara yang 

sudah terbukti efektif di universitas lain, yang dapat diterapkan untuk memperbaiki 

kualitas layanan dan operasional di kampus. Praktik benchmarking ini tidak hanya 

diterapkan dalam aspek akademik, tetapi juga dalam manajemen, administrasi, dan 

berbagai aspek operasional lainnya yang mendukung tujuan utama universitas. Dengan 



mempelajari dan mengimplementasikan informasi yang didapat dari benchmarking, 

diharapkan UIN Sunan Kalijaga dapat memperbaiki berbagai sistem dan prosedur yang 

ada di kampus. Hasilnya, kualitas layanan bagi mahasiswa, dosen, serta seluruh warga 

kampus dapat meningkat secara signifikan. 

Sivitas akademika, yang terdiri dari dosen dan mahasiswa, merupakan elemen 

utama yang terlibat dalam kegiatan akademik di universitas. Dosen bertanggung jawab 

dalam memberikan pengajaran, melakukan penelitian, serta berkontribusi dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan. Mahasiswa, di sisi lain, adalah pihak yang menerima 

pendidikan dan merupakan bagian integral dari kegiatan akademik yang ada di 

universitas. Keduanya berperan penting dalam memastikan kualitas pendidikan yang 

diterima oleh mahasiswa sesuai dengan standar yang diinginkan. Selain itu, warga 

kampus yang mencakup sivitas akademika dan tenaga kependidikan, juga berperan 

dalam mendukung kelancaran berbagai aktivitas di kampus. Tenaga kependidikan, 

seperti staff administrasi dan tenaga pendidik non-dosen, memiliki peran besar dalam 

menjaga agar semua kegiatan operasional berjalan dengan lancar, mendukung berbagai 

kegiatan akademik maupun non-akademik yang dilakukan di kampus. 

Pelaksanaan kegiatan benchmarking di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

melibatkan berbagai pihak yang ada di lingkungan kampus, baik itu sivitas akademika 

maupun tenaga kependidikan. Setiap pihak yang terlibat diwajibkan untuk mengikuti 

ketentuan yang ada, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga pelaporan kegiatan. 

Dalam perencanaan benchmarking, pihak yang terlibat harus menyiapkan rencana yang 

mencakup tujuan, pertanyaan penelitian, serta metodologi yang akan digunakan dalam 

pelaksanaan studi tiru tersebut. Rencana ini penting untuk memastikan bahwa kegiatan 

benchmarking berjalan dengan baik dan efektif. Setelah benchmarking dilaksanakan, 

hasilnya harus dilaporkan kepada pihak yang berwenang di universitas. Laporan 

tersebut mencakup dua hal utama: laporan akademik yang berisi hasil benchmarking 

secara substansial dan laporan keuangan yang terkait dengan pengeluaran dalam 

pelaksanaan kegiatan tersebut. Laporan akademik menyajikan temuan tentang praktik 

terbaik yang ditemukan dan gap yang ada, sementara laporan keuangan memberikan 

rincian tentang penggunaan anggaran untuk kegiatan benchmarking tersebut. Laporan-

laporan ini harus dipublikasikan di website Fakultas atau Universitas sebagai bagian 

dari upaya untuk memastikan transparansi dan akuntabilitas dalam pelaksanaan 

kegiatan benchmarking. 



Pelaporan yang transparan sangat penting agar semua pihak yang terlibat dapat 

memantau perkembangan dan hasil dari kegiatan benchmarking yang dilakukan. 

Dengan demikian, kegiatan ini dapat diawasi secara efektif, dan hasil yang diharapkan 

dapat tercapai dengan lebih baik. Proses pelaporan yang jelas juga memungkinkan 

universitas untuk mengevaluasi keberhasilan implementasi benchmarking dan 

memastikan bahwa setiap langkah yang diambil sesuai dengan tujuan yang telah 

ditetapkan. Transparansi ini juga memungkinkan pihak eksternal, seperti masyarakat 

akademik lainnya, untuk memantau kemajuan dan hasil benchmarking yang dilakukan 

oleh universitas. Secara keseluruhan, benchmarking di UIN Sunan Kalijaga diharapkan 

dapat menjadi sarana untuk meningkatkan kualitas pendidikan, manajerial, dan 

operasional, dengan mengadaptasi praktik terbaik yang ditemukan di institusi lain. 

Dengan melibatkan sivitas akademika dan tenaga kependidikan dalam 

pelaksanaan benchmarking, UIN Sunan Kalijaga dapat memperoleh manfaat yang 

maksimal dari kegiatan ini. Setiap elemen yang terlibat memiliki peran yang sangat 

penting, baik dalam merencanakan, melaksanakan, maupun melaporkan hasil 

benchmarking. Melalui kolaborasi yang baik antara semua pihak di kampus, 

benchmarking dapat menjadi alat yang efektif untuk meningkatkan kualitas layanan dan 

proses bisnis, serta memberikan dampak positif yang berkelanjutan bagi seluruh warga 

kampus. Oleh karena itu, keberhasilan pelaksanaan benchmarking sangat bergantung 

pada partisipasi aktif seluruh komponen di UIN Sunan Kalijaga, serta komitmen untuk 

mengikuti proses yang telah ditetapkan dalam pedoman pelaksanaan benchmarking. 

E. KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

Kesimpulan dari proses benchmarking yang dilaksanakan di Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (UIN Sunan Kalijaga) menunjukkan 

bahwa kegiatan ini memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan 

kualitas layanan dan proses bisnis di kampus. Dengan mengadopsi praktik terbaik 

dari institusi lain yang lebih maju, universitas dapat memperoleh informasi, 

pengetahuan, dan pengalaman yang sangat berharga, yang selanjutnya dapat 

diterapkan untuk meningkatkan berbagai aspek operasional, manajerial, dan 

akademik di kampus. Melalui benchmarking, UIN Sunan Kalijaga diharapkan dapat 

memperbaiki sistem dan prosedur yang ada, serta memberikan hasil yang lebih baik 

bagi mahasiswa, dosen, dan seluruh warga kampus. 



Sivitas akademika, yang terdiri dari dosen dan mahasiswa, serta tenaga 

kependidikan berperan besar dalam kesuksesan kegiatan benchmarking. Dosen 

bertanggung jawab dalam memberikan pengajaran yang berkualitas, sementara 

mahasiswa adalah penerima manfaat langsung dari peningkatan kualitas 

pendidikan. Selain itu, tenaga kependidikan turut mendukung kelancaran 

operasional kampus. Semua pihak ini harus berkolaborasi secara aktif dalam 

perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan hasil benchmarking untuk memastikan 

bahwa tujuan dari kegiatan ini tercapai dengan optimal. 

Pelaporan yang transparan dan akuntabel juga merupakan bagian penting 

dari proses benchmarking. Laporan yang dihasilkan, baik laporan akademik 

maupun laporan keuangan, tidak hanya berguna untuk evaluasi internal universitas, 

tetapi juga untuk memastikan akuntabilitas kepada pihak eksternal. Dengan 

transparansi ini, universitas dapat memantau perkembangan dan hasil dari 

benchmarking, serta memastikan bahwa setiap langkah yang diambil sesuai dengan 

rencana yang telah ditetapkan. 

Secara keseluruhan, benchmarking di UIN Sunan Kalijaga adalah alat yang 

sangat efektif untuk meningkatkan kualitas pendidikan, manajerial, dan 

operasional. Keberhasilan kegiatan ini sangat bergantung pada partisipasi aktif 

seluruh komponen di kampus, serta komitmen untuk mengikuti pedoman 

pelaksanaan yang telah ditetapkan. Dengan adanya kolaborasi yang baik antar 

elemen kampus, diharapkan benchmarking dapat memberikan dampak positif yang 

berkelanjutan bagi seluruh warga kampus dan memajukan kualitas pendidikan di 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Saran  

a. Implementasi Hasil Benchmarking: UIN Sunan Kalijaga perlu memastikan 

bahwa hasil benchmarking diterjemahkan ke dalam kebijakan yang jelas dan 

langkah-langkah strategis untuk memastikan perbaikan yang signifikan dalam 

kualitas layanan dan proses bisnis. 

b. Pemanfaatan Teknologi: Disarankan untuk memanfaatkan platform digital 

untuk mempercepat proses benchmarking, termasuk pengumpulan data dan 

pelaporan, yang akan meningkatkan efisiensi dan akurasi. 

c. Evaluasi dan Feedback Berkelanjutan: Perlu dilakukan evaluasi berkala 

terhadap implementasi benchmarking dengan melibatkan feedback dari sivitas 



akademika dan pihak terkait untuk memastikan bahwa tujuan yang ditetapkan 

tercapai. 

d. Keterlibatan Stakeholder Eksternal: UIN Sunan Kalijaga dapat melibatkan 

mitra industri atau lembaga pemerintah dalam proses benchmarking untuk 

mendapatkan masukan berharga dan meningkatkan akuntabilitas. 

e. Kolaborasi Lebih Lanjut Antar Unit Kampus: Pembentukan tim khusus yang 

terdiri dari perwakilan berbagai unit di kampus akan meningkatkan koordinasi 

dan efektivitas pelaksanaan benchmarking. 

f. Keberlanjutan Program Benchmarking: Program benchmarking harus 

dilanjutkan dengan program jangka panjang yang mendukung keberlanjutan 

dan pengembangan hasil yang telah dicapai. 

F. PENUTUP 

Kegiatan benchmarking di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

merupakan langkah strategis yang penting untuk meningkatkan kualitas layanan, 

pendidikan, dan operasional di kampus. Melalui adopsi praktik terbaik dari institusi 

lain, UIN Sunan Kalijaga dapat memperbaiki berbagai sistem dan prosedur yang ada, 

serta mencapai hasil yang lebih baik dalam berbagai aspek, termasuk akademik, 

manajerial, dan administrasi. Dengan melibatkan seluruh sivitas akademika dan tenaga 

kependidikan secara aktif dalam perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan, diharapkan 

proses benchmarking ini dapat memberikan dampak yang positif dan berkelanjutan 

bagi seluruh warga kampus. Penting untuk terus memastikan evaluasi, transparansi, dan 

keberlanjutan dalam pelaksanaan benchmarking agar dapat terus beradaptasi dengan 

perkembangan zaman dan memberikan manfaat yang maksimal bagi universitas. 

 

Yogyakarta, 21 Februari 2025  
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